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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh saat melakukan pekerjaan 

pemancangan tiang pancang terdapat beberapa kendala yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Kemudian pihak kontraktor belum 

melakukan perhitungan produktivitas alat Hydraulic Static Pile Driver. Proyek 

Akhir ini bertujuan untuk menggukur tingkat produktivitas HSPD selama 

pelaksanaan pekerjaan pondasi tiang pancang pada proyek pembangunan 

gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Studi kasus ini dilakukan 

dengan menggumpulkan data produktivitas HSPD melalui pengamatan langsung 

selama pekerjaan struktur bawah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini adalah wawancara 

dan observasi lapangan untuk menghitung waktu dan jumlah tiang pancang yang 

berhasil dipasang oleh alat HSPD selama jam kerja. Temuan dari penelitian ini 

menunjukan bahwa faktor faktor seperti faktor tanah dan faktor cuaca dapat 

mempengaruhi produktivitas dari alat HSPD.Dari hasil analisis data, didapatkan 

produktivitas tertinggi untuk kedalaman 36 meter yaitu sebesar 30,33 m/jam 

pada titik 98 dan produktivitas terkecil yaitu sebesar 5,14 m/jam pada titik 252. 

Untuk Produktivitas tertinggi dengan kedalaman 8 meter yaitu sebesar 23,93 

m/jam di titik 90 dan produktivitas terendah yaitu 7,60 m/jam di titik 108. Untuk 

biaya operasional alat HSPD diperoleh sebesar Rp. 3.055.288,54 /hari. 

Kata kunci:Hydraulic Static Pile Driver, Produktivitas, Tiang Pancang, Biaya 

Operasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konstruksi merupakan proses pembuatan suatu bangunan dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam melaksanakan kegiatan 

atau aktifitas setiap hari.Konstruksi juga bisa mengacu pada pembangunan 

tempat tinggal, tempat melakukan pekerjaan, tempat untuk melaksanakan 

kegiatan keagamaan.Lain dari itu,konstruksi juga mencakup pekerjaan seperti 

perbaikan, renovasi, atau pemeliharaan infrastruktur yang sudah ada. 

Konstruksi dilakukan karena manusia membutuhkan sarana yang dapat 

menunjang aktivitas kehidupan, seperti tempat tinggal.Saat ini pelaksanaan 

konstruksipada pembangunan gedung bertingkat dapat berjalan dengan 

mudah, dan cepat salah satunya pada proyek Pembangunan Gedung Asrama C 

Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Penggunaan alat berat hampir tidak bisa 

dipisahkan dari proses pembangunan, terutama untuk proyek proyek berskala 

menengah hingga besar.  

Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Poltekpel Sumbar) adalah 

perguruan tinggi negeri dari Kementerian Perhubungan di bawah bimbingan 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan (BPSDMP), yang 

perkedudukan di Padang Pariaman. Sejak diresmikan pada tahun 2015, 

Politeknik Pelayaran Sumatera Barat telah mengalami banyak perubahan, 

salah satunya pada bidang  saran dan prasarana seperti gedung asrama. 

Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat ini berada di sebelah Asrama 

B.Pembangunan Gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera  Barat terdiri 

dari 4 lantai, yaitu lantai 1 sampai 3 yang akan ditempati oleh mahasiswa, dan 

lantai 4 sebagai Dak atap. Dinas Perhubungan Politeknik pelayaran Sumatera 

Baratmengajukan usulan anggaran yang direncanakan untuk Pembangunan 

Gedung Asrama C yaitu sebesar Rp. 36.000.000.000,00 yang berasal dari APBN 
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tahun 2024. Pelaksanaan pembangunan proyek gedung asrama ini memiliki 

beberapa item pekerjaan, diantaranya pekerjaan struktur bawah. 

Pekerjaan struktur pada bangunan sangatlah penting karena menjadi 

dasar dan tulang punggung yang menopang keseluruhan bangunan. Dengan 

pekerjaan struktur yang baik, bangunan akan memiliki kestabilan dan 

keamanan tanpa beresiko terhadap keselamatan penghuni dan ketahanan 

bangunan itu sendiri. Pondasi adalah struktur bangunan yang berada di bawah 

permukaan tanah yang berfungsi untuk menyalurkan beban dari bangunan ke 

tanah pendukungnya secara stabil. Pondasi merupakan elemen paling penting 

dalam konstruksi bangunan. Pondasi memastikan bangunan di atasnya berdiri 

kokoh, tidak mudah bergeser, miring dan runtuh.Pondasi yang digunakan 

dalam pembangunan Asrama C adalah tiang pancang (spun pile) dengan 

diameter tiang 50 cm dan panjang berfariasi. 

Terkait dengan metode pelaksanaan suatu proyek konstruksi, alat berat  

menjadi salah satu cara agar dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam pemilihan alat berat harus tepat, 

sesuai dengan kebutuhan dilapangan agar alat tersebut dapat bekerja lebih 

efektif dan tepat sasaran sesuai rencana. Pemilihan alat yang tepat harus 

mempertimbangan kondisi teknis dilapangan dikarenakan pekerjaan 

pemancangan bertepatan didalam lingkungan kampus. Salah satu alat berat 

yang sering digunakan pada pekerjaan pemancangan tiang pancang yaitu 

hidroulic static pile driver.Penggunaan HSPD pada kawasan pemukiman, 

pekantoran, kampus dan rumah sakit sangat efektif karena HSPD bekerja 

dengan tekanan hidrolik tanpa menimbulkan suara benturan dan getaran. 

Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) memegang peranan penting pada 

pekerjaan struktur bawah pada proyek konstruksi gedung. HSPDmerupakan 

alat pemancangan pondasi dengan sistem jack in pile dimana tiang pancang 

ditekan ke dalam tanah dengan menggunakan dongkrak hidrolis yang diberi 

counterweight agar alat pancang tidak terangkat dan membantu memancang 

tiang sehingga tercapai daya dukung yang didesain. Sistem jack in pile sangat 



3 
 

 
 

cocok digunakan pada proyek dengan lokasi padat penduduk karena tidak 

menimbulkan getaran dan kebisingan.Selain Hydraulic Static Pile Driver, 

Genset atau Generator Set juga digunakan saat melaksanakan pekerjaan 

pemancangan. Genset merupakan perangkat yang berfungsi untuk sumber 

listrik utama untuk alat HSPD, Karena Alat HSPD membutuhkan listrik untuk 

menggerakkan pompa hidrolik dan panel kontrol elektronik. 

 

 

Gambar 1. Hydraulic Static Pile Driver 

Sumber: Dokumentasi Pribadi. 

Kemampuan alat berat ditentukan oleh produktivitasnya dan faktor lain 

seperti teknis dan cuaca. Dari wawancara di lapangan, pelaksana 

menyampaikan target pemancangan yang tertanam untuk satu hari adalah 

210 meter tapi saat pelaksanaannya tidak sampai 210 meter/hari, hal ini 

dikarenakan adanya faktor faktor yang memperlambat pekerjaan 

pemancangan selama proses pemancangan. Faktor faktor ini tidak hanya 

memperlambat tetapi juga memperhambat pekerjaan pemancangan. 

Berdasarkan wawancara dilapangan, operator HSPD mengatakan banyak 

faktor kendala dalam pemancangan tiang pancang yang berpengaruh 

terhadap waktu siklus dalam pengoperasian HSPD yaitu faktor kondisi tanah 

dasar yang keras pada kedalaman tertentu yang membuat pekerjaan 

pemancangan memakan waktu yang lama, selain kondisi tanah yang keras, 

permukaan tanah yang tidak datar juga akan membuat alat selamat 
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pemancangan akan mengalami merosot yang mengakibatkan tiang tidak 

dalam kondisi lurus vertikal, hal ini mengakibatkan tiang pancang tidak 

tertanam lurus. Solusi yang diberikan oleh pihak kontraktor terkait masalah ini 

dengan menimbun area area yang mengalami penurunan akibat hujan. Faktor 

teknis berupadari segi selang hidrolik yang mengalami kebocoran,kadang 

gulungan sling pada crane yang mengalami kekusutan dan penyumbatan pada 

filter genset yang mengakibatkan pompa hidrolik mati hidup saat 

pemancangan. Faktor cuaca sangat mempengaruhi terhadap aktivitas 

pekerjaan proses pemancangan, misalnya terjadi hujan pengoperasian alat 

harus di hentikan karena alat HSPD menggunakan generator sebagai daya 

pengoperasian. Jika terjadi hujan, HSPD harus berhenti beroperasi karena air 

hujan bisa masuk ke sistem panel listrik, simpul kabel dari generator yang akan 

mengakibatkan korsleting. 

Penelitian ini dilakukan saat penulis melaksanakan kegiatan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI) pada 26 Agustus 2024, kebetulan pelaksana 

memberikan tugas kepada penulis untuk naik ke alat serta membantu 

Operator alat Hydraulic Static Pile Driver memperhatikan proses penekanan 

tiang pancang dan mencatat piling record daya dukung tanah dari tiang 

pancang yang ditanam.Selama penulis membantu operator di atas alat HSPD, 

dari situ penulis melakukan wawancara atau pertanyaan kepada 

operatorterkait fenomena-fenomena yang terjadi seperti kondisi tanah yang 

keras pada kedalam tertentu, cuaca buruk yang menghambat proses 

pemancangan, gangguan teknis pada alat, dan yang di sampaikanoperator dan 

pelaksana proyek mengatakan pekerjaan pemancangan sempat terhenti 

selama ± 30 hari yang mengakibatkan proyek mengalami keterlambatan dari 

progres seharusnya.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul. “Produktivitas Pemancangan 

Menggunakan Hydraulic Static Pile Driver 180T Pada Proyek Pembagunan 

Gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat”. Dengan adanya 
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penelitian ini diharapkan setelah mengetahui besarnya tingkat produktivitas 

menggunakan alat HSPD beserta faktor faktor yang mempengaruhi naik dan 

turunya tingkat produktivitas alat HSPD pada proyek pembangunan gedung 

Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Proyek Akhir 

a. Berdasarkan latar belakang di atas, maka proyek akhir ini bertujuan 

untuk mengetahui besar produktivitas alat beratHydraulic Static Pile 

Driver 180T yang digunakan pada pekerjaan pemancangan pada proyek 

Pembangunan Gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 

b.Untuk mengetahui berapa biaya operasional rata rata pelaksanaan 

perhari dalam pemakaian alat berat HSPD. 

c. Untuk mengetahui faktor penyebab turun dan naiknya tingkat 

produktivitas alat HSPD pada proses pemancangan pada Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama C. 

2. Manfaat Proyek Akhir 

a. Dapat mengetahui produktivitas dari alat berat HSPD dalam pekerjaan 

pemancangan. 

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi penulis mengenai alat 

berat HSPD, Produktivitas dan faktor faktor penyebabnya. 

c. Memberikan pertimbangan ilmiah terkait produktifitas alat berat. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penulisan proyek akhir ini, batasan masalah yang diambil yaitu 

analisis produktivitas, analisis waktu dan biaya pengoperasian alat berat 

hydraulic static pile driverpada pekerjaan pemancangan tiang pancang. Alat 

berat yang diamati adalah Hydraulic Static Pile Driverdengan beban 180Ton 

dan tekanan maksimum 18 ton. Data yang digunakan berupa alat berat dan 

jam kerja alat berat. Penelitian ini dilakukan selama 17 hari dan dimulai dari 

jam 8:00 sampai jam 17:00. Penelitian ini dilakukanpada pembangunan 

Gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 
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D. Spesifikasi Teknis 

Pada proyek pembangunan Gedung Asrama C Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat terdiri dari tiga lantai dan satu dak atap. Rinciannya lantai satu 

sampai lantai tiga digunakan sebagai tempat tinggal untuk taruna. Gedung 

Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat memiliki lahan untuk Asrama C 

dengan luas lahan 7097,67 m persegidan luas bangunan6464,16 meter 

persegi. Nilai kontrak pada pembangunan gedung Asrama C yaitu sebesar Rp. 

36.000.000.000,0- (Tiga Puluh Enam Miliar Rupiah) yang bersumber dari APBN 

tahun anggaran 2024. Dalam pengerjaannya, gedung asrama itu akan 

mengusung konsep perencanaan bangunan gedung hijau.Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat telah menandatangani kontrak pembangunan gedung Asrama 

C dengan PT. Pulau Bintan Bestari selaku kontraktor pelaksana dengan waktu 

pelaksana 210 hari kalender. Pada proyek pembangunan gedung Asrama C 

Politeknik Pelayaran Sumatera Barat ini menggunakan satu unit hydraulic 

static pile driver berjenis ZYC180 dan Generator Denyo DCA-150ESK.Kontrak 

alat HSPD satu paket dengan produksi tiang pancang. Spesifikasi  dari HSPD 

180T ZYC180 untuk memancang  tiang pancang bulat (spun pile) dengan 

diameter lingkaran 500 mm sebagai salah satu peralatan utama yang 

dipersyaratkan dalam tender. Tiang Pancang yang digunakan 2 jenis yaitu 

bottom pile dan up pile tipe PCA dengan mutu beton K 600, diameter dari 

tiang pancang adalah 500 mm dengan panjang 12 meter dan 8 meter. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari studi perhitungan produktivitas dan biaya operasional hydraulic 

static pile driver pada pembangunan gedung Asrama C Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat, maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Hasil produktivitas pekerjaan pemancangan tiang pancang tertinggi untuk 

kedalaman 36 terjadi pada titik pancang pada titik 98 sebesar 30,33 

m/jam, sedangkan produktivitas terendah untuk titik 36 terjadi pada titik 

252 dengan dengan nilai produktivitas sebesar 5,14 m/jam. Untuk kedalam 

8 meter nilai tertinggi terjadi pada titik nomor 90 dengan nilai 

produktivitas sebesar 23,93 m/jam, sedangkan nilai terendah untuk 

kedalaman 8 meter terjadi pada titik nomor 108 dengan nilai produktivitas 

sebesar 7,60 m/jam. 

2. Dari hasil produktivitas pekerjaan pemancangan didapatkan rata – rata titik 

yang dapat dikerjakan alat HSPD adalah 9 titik/hari 

3. Berdasarkan hasilpengamatan selama di lapangan, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi naik dan turunya produktivitas 

alat HSPD itu sendiri yaitu faktor tanah dan faktor cuaca. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan biaya operasional alat HSPD pada 

pembangunan gedung Asrama C Politeknik Pelayaran Sumatera Barat yaitu 

sebesar Rp. 3.055.288,54 /hari dan di hitung untuk perbulannya sebesar 

Rp. 91.658.658.2 /bulan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran bagi penelitian 

selanjutnya terkait perhitungan produktivitas serta biaya operasional HSPD 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meminimalisir kepatahan atau kegagalan dalam pemancangan, 

sebaiknya tiang pancang yang umur beton belum cukup 14 hari tidak 
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digunakan terlebih dahulu sebelum mencapai minimal 14 hari umur beton. 

Karena kebanyakan tiang pancang yang patah saat proses pemancangan 

umur beton belum sampai 14 hari. 

2. Pada penelitian ini terdapat data waktu siklus yang tidak terhitung yaitu 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemotongan sisa tiang 

pancang. Oleh karena itu, penulis mengigatkan untuk mendapatkan data 

yang lengkap agar perhitungan lebih akurat. 

3.   Untuk mempercepat mobilisasi penurunan tiang pancang dari truk trailer 

ke area proyek, sebaiknya menambah operator mobile crane dan tidak 

menggunakan operator HSPD, operator crane HSPD dan pembantu 

operator dalam melansir tiang pancang. Dengan pekerja alat HSPD 

melakukan mobilisasi tiang pancang, pekerjaan pemancangan sering delay 

dan tidak sesuai jadwal yang direncanakan. 

4. Penulis Menyarankan untuk sebelum melakukan pekerjaan Pemancangan 

tiang pancang, pastikan dulu area kerja sudah datar misal terjadi 

pengikisan air akibat hujan jadinya permukaan tanah tidak datar dan alat 

tidak stabil saat proses pemancangan mengakibatkan tiang pancang yang 

sedang ditekan patah karena beban dari alat condong atau tidak stabil. 

Maka untuk meminimalisir hal tersebut sebaiknya pihak kontraktor cepat 

menghamparkan tanah timbunan ke seluruh area proyek dan tidak terpaku 

pada sekeliling area pemancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


